l. PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Keadaan iklim sangat mempengaruhi proses fisiotagaman, seperti
proses asimilasi, pembentukan bunga, dan pembu8&i@ar. matahari dan hujan
dapat menstimulasi pembentukan bunga kelapa s&eldin itu, juga diperlukan
untuk pertumbuhan vegetatif dan pembentukan buatmlah curah hujan dan
lamanya penyinaran matahari memiliki korelasi dentjaktuasi produksi kelapa
sawit. Curah hujan ideal untuk tanaman kelapa sasdtah 2000 — 2500 mm per
tahun dan tersebar merata sepanjang tahun. Jundalinpran rata — rata
sebaiknya tidak kurang dari 6 jam per hari. Sedangkmperatur yang optimum
sebaiknya 22 — 28. Keadaan angin tidak terlalu berpengaruh karanaman
kelapa sawit lebih tahan terhadap angin kencangndingkan dengan tanaman
lainnya (Sunarko, 2007).

Cuaca sangat menentukan produksi tanaman. Untukperefeh hasil
yang tinggi, dibutuhkan keadaan iklim yang cocokgib@aertumbuhannya.
Umumnya manusia berusaha untuk menyesuaikan czaea-bercocok tanamnya
dengan keadaan iklim yang dikehendaki tanaman.r&etami tanaman tumbuh
dengan keadaan iklim yang paling cocok untuk tumlgah tetapi kebutuhan
manusia akan hasil — hasil pertanian yang selalmingkat, menyebabkan
manusia memperluas penanaman pada tempat — tempgard keadaan iklim

yang cocok. Manusia berusaha pula untuk mengembangérietas baru yang



lebih cocok untuk tempat — tempat dengan iklim yaggk ekstrim (Djatmiko,
1976).

Umumnya adanya perubahan cuaca yang buruk, dapayefvebkan
kerugian hasil yang cukup besar. Keadaan cuaca gangah — ubah tersebut
menyebabkan pula naik — turunya produksi tanamanul@han cuaca sangat
mempengaruhi perkecambahan biji, pembentukan bdageuah, pertumbuhan
tanaman, yang secara nyata akan menurunkan hasijaRuh cuaca terhadap
tanaman bersifat biologis, fisik dan kimia. Pengjacuaca yang bersifat biologis
misalnya dalam proses perkecambahan biji, pembuangeanbentukan buah dan
pertumbuhan (Djatmiko, 1976).

Hujan turun akan menyebabkan terbukanya secararbeturut daun yang
belum mekar. Dengan demikian curah hujan yang cdaupsegi jumlah maupun
penyebarannya akan menyebabkan tanaman kelapa samipu berproduksi
maksimal. Selain itu terdapat hubungan langsungramroduksi dengan curah
hujan 12 bulan terdahulu, yaitu apabila curah huoj@mingkat maka produksi 12

bulan mendatang kemudian meningkat (Manurung danosto, 1992).

B. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh curah hujan (CH) terhaplapluktivitas

kelapa sawit



C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarorimasi dalam
perencanaan pengembangan kelapa sawit khususnyaABTRA AGRO

LESTARI Tbk.



